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Abstract

Government activities that can be assisted by applications or software such as registration,
making family cards or registration for making identification cards and others. The demand for
making applications has become so many from existing agencies that it causes new problems.
For example, there is no monitoring of software development which makes it difficult for
employees in related agencies to know when the system can be used and cannot know the
progress of making their applications. Another problem is that the absence of a computerized
monitoring scheme results in systems or applications ordered by existing agencies becoming
irregular. In the old order flow, communication about the development of the system with the
development team always cannot be directly communicated because the ordering office cannot
give direct notes based on problems in the system so that the trouble accumulates. Based on
existing problems, the concept of a monitoring system for software development or software
was developed which can accommodate these problems. This concept is developed in several
stages, namely literature study and data collection, needs analysis, concept design design,
analysis and evaluation of existing concepts. The result of the existing design is a context
diagram containing 3 actors and 1 system that is related to each other. In addition, there is a
sequence diagram for the request system where there are 2 actors, namely the Agency and the
Development Team who are interconnected in completing the contract for making the system /
application ordered. It is hoped that the concept of this monitoring system can help the
government in monitoring and regulating software development, especially within related
agencies in the Manado city government.
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Abstrak

Kegiatan pemerintah yang bisa dibantu dengan aplikasi ataupun perangkat lunak seperti
pendaftaran pembuatan kartu keluarga atau pendaftaran untuk pembuatan kartu tanda
pengenal dan lainnya. Permintaan pembuatan aplikasi menjadi begitu banyak dari dinas-dinas
yang ada sehingga menimbulkan permasalahan baru. Misalnya saja tidak adanya pemantauan
pengembangan perangkat lunak dimana menyulitkan para pegawai di dinas terkait untuk

mengetahui kapan sistem bisa digunakan dan tidak bisa mengetahui perkembangan
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pembuatan aplikasi mereka. Masalah lain belum adanya skema pemantauan yang
terkomputerisasi mengakibatkan sistem atau aplikasi yang dipesan oleh dinas yang ada
menjadi tidak beraturan. Pada alur pemesanan yang lama juga, komunikasi akan
perkembangan sistem dengan tim pengembang selalu saja tidak bisa langsung
dikomunikasikan karena dinas pemesan tidak bisa memberi note langsung berdasarkan trouble
di sistem sehingga trouble tersebut menumpuk. Berdasarkan masalah yang ada maka
dikembangkanlah konsep sistem monitoring untuk pengembangan software atau perangkat
lunak dimana dapat mengakomodir masalah-masalah ini. Konsep ini dikembangkan dengan
beberapa tahapan yaitu adanya studi literatur dan pengumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan disain konsep, analisa dan evaluasi konsep yang ada. Hasil dari rancangan yang
ada yaitu konteks diagram yang berisikan 3 aktor dan 1 sistem yang saling berelasi. Selain itu
adanya sequence diagram untuk request system dimana ada 2 aktor yaitu Dinas dan Tim
Pengembang vyang saling berhubungan dalam menyelesaikan kontrak pembuatan
sistem/aplikasi yang dipesan. Diharapkan konsep sistem monitoring ini dapat membantu
pemerintah dalam memonitoring dan mengatur pengembangan software atau perangkat lunak

khususnya di lingkungan dinas-dinas terkait pada pemerintah kota Manado.

Kata kunci: Konseptual, Sistem Monitoring, Proyek, Perangkat Lunak

1. Pendahuluan

Pemantauan sistem adalah proses pemantauan suatu sistem, baik itu sistem komputer,
jaringan, aplikasi, atau infrastruktur perusahaan lainnya. Tujuan utama dari sistem monitoring
adalah untuk memastikan bahwa sistem operasi tetap berfungsi dengan baik dan tidak ada
masalah atau malfungsi yang dapat mempengaruhi kinerja atau menyebabkan downtime
(Rouse, 2019) (Abdel-Aziz et al., 2016). Di era digital yang semakin berkembang, banyak
perusahaan yang mengandalkan sistem teknologi informasi untuk bisnisnya. Itulah mengapa
penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa sistem selalu bekerja dengan baik dan
beroperasi secara optimal . Sistem pemantauan dapat membantu organisasi mengidentifikasi
dan mencegah potensi gangguan atau masalah dalam sistem mereka sebelum masalah
tersebut benar-benar terjadi (Ghasemi et al., 2011). Dengan sistem pemantauan yang efektif,
organisasi dapat meningkatkan kinerja sistem, mengurangi waktu henti, dan meningkatkan
keamanan informasi. Pada dasarnya sistem pelacakan merupakan suatu proses yang sangat
penting bagi keberhasilan operasional suatu perusahaan(Manipal, 2022).

Sistem monitoring dalam pemerintahan adalah proses dimana pemerintah mengontrol
berbagai aspek kinerja dan operasi pemerintah, termasuk pengelolaan anggaran, pelaksanaan
program, dan pelayanan publik (Primawati Utami, 2020). Tujuannya adalah agar pengurus
dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara benar, efisien dan transparan sehingga dapat
memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepada masyarakat. Dengan perkembangan

teknologi informasi, sistem pengendalian manajemen menjadi lebih kompleks dan
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canggih(Priyo Hadi Nugroho & Achmad Darajatun, 2021) (Michael et al., 2019). Beberapa
perkembangan dalam sistem pemantauan misalnya sistem pelacakan elektronik dimana
dengan sistem ini, pemerintah dapat memantau pelaksanaan program dan penggunaan
anggaran di berbagai instansi pemerintah secara online dan real time. Dengan bantuan sistem
e-monitoring, pemerintah dapat memantau dan mengevaluasi kinerja pegawai secara lebih
efektif dan efisien(Rahayu & Kosasih, 2018).

Adanya juga sistem pemerintahan terbuka (Open Government) yaitu sistem tersebut
memungkinkan  pemerintah  untuk  mempublikasikan  informasi tentang kegiatan
pemerintahannya secara terbuka dan transparan kepada masyarakat (Nurdin, 2018). Dengan
bantuan sistem pemerintahan terbuka, masyarakat dapat secara langsung memantau dan
mengevaluasi kegiatan pemerintah sehingga dapat membantu pemerintah meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi penyelenggaraannya (Yudan & A Virgy, 2021)(Salsabila &
Purnomo, 2018). Selain itu ada sistem pemantauan pelayanan publik dimana memungkinkan
pemerintah untuk memantau kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat oleh
berbagai instansi pemerintah. Sistem pemantauan pelayanan publik memungkinkan pemerintah
untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan meningkatkan kualitas pelayanan publik
yang diberikan (Seyselis & Pradana, 2021)(Nuriyanto, 2016). Contoh lain ialah sistem data
terbuka dimana sistem ini memungkinkan pemerintah untuk mengintegrasikan informasi dari
berbagai sumber untuk membuat analisis komprehensif tentang aktivitas pemerintah. Sistem
integrasi data memungkinkan pemerintah untuk memahami hubungan antara berbagai data dan
mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data
(Palmerah, 2015)(Yudan & A Virgy, 2021) .

Perkembangan sistem monitoring pada pemerintahan saat ini memberikan dampak
positif yang signifikan bagi pemerintah dan masyarakat. Dengan bantuan sistem pemantauan
yang canggih dan terintegrasi, pemerintah dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi

kegiatannya serta menawarkan layanan publik yang lebih baik kepada masyarakat.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang dimodifikasi dari model
pengembangan waterfall (Gomaa, 2011; McDermid, 1995) yaitu pengumpulan data dan studi
pustaka, analisa kebutuhan, perancangan disain sistem, analisa dan evaluasi hasil penelitian.
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data seperti dinas mana saja yang akan
menjadi sample untuk penelitian, data proses alur yang biasa dilakukan dinas tersebut dalam
melakukan pemesanan proyek, proses dan finishing software yang dipesan. Pada tahapan
yang sama dilakukan pencarian literatur yang akan membantu kami dalam mendisain perangkat
lunak sistem monitoring.

Tahap selanjutnya ialah analisa kebutuhan dimana semua keperluan untuk meneliti di-
list agar bisa memperlancar perancangan sistem. Selanjutnya tahapan perancangan dimana

rancangan dibuat berdasarkan data lapangan dan literature yang telah dikumpulkan. Pada step
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ini akan menghasilkan rancangan sistem berupa konteks diagram, sequence diagram sistem
kedepan.Tahapan berikutnya ialah menganalisa desain yang telah dibuat dan

mengevaluasinya.

Peraangan e Bock
1 Anlia ebutuhn peneian £ g, it dogram i 0 Anlia G vl
Mok )

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 1. Langkah-langkah tahapan penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Alur Proses Pemesanan Sistem

Awal proses pemesanan proyek pengembangan aplikasi atau sistem perangkat lunak
dari dinas ialah sebagai berikut: dinas membuat pengajuan dalam bentuk dokumen proposal
akan pembuatan aplikasi atau sistem. Dokumen tersebut diberikan kepada Kepala Bidang
(Kabid) untuk nantinya dianalisa dokumennya apakah layak dirapatkan atau tidak. Selanjutnya
rapat dilakukan oleh Kabid. Dalam rapat, Kabid akan berdiskusi dengan kepala dinas yang
hadir serta menentukan apakah pengajuan pengembangan sistem perangkat lunak tersebut
bisa lanjut atau tidak. Jika disahkan dalam rapat, maka sistem tersebut bisa segera diproses
untuk dibuat dan Kabid tinggal menunggu laporan dari dinas yang mengajukan proposal
tersebut. Pada langkah inilah sistem monitoring diperlukan karena tidak adanya sistem
pengawasan dalam proses pembuatan aplikasi/sistem yang dipesan. Sistem monitoring juga
dibutuhkan agar saat proses pengembangan aplikasi lebih transparan dan dapat dikontrol
secara berkesinambungan baik oleh Dinas maupun oleh tim pengembang atau Kabid.
3.2 Konteks Diagram

Pada konteks diagram, ada beberapa aktor yang terlibat pada sistem yaitu Kabid yang
bertugas untuk memberikan persetujuan proses pengembangan sistem dan memantau
pekerjaan, Dinas yang mengajukan pengembangan sistemnya dan Tim Pengembang yang
akan membuat sistem yang dipesan. Pada konteks diagram, setiap aktor memiliki relasi dengan
sistem. Pada aktor Dinas memiliki relasi ke sistem dimana dinas harus memberikan informasi
lampiran persetujuan, nama aplikasi, penjelasan aplikasi yang ada, tim pengembang, syarat
terkait pengembangan aplikasidan tanggal deadline yang diberikan oleh dinas ke tim
pengembang untuk develop sistem tersebut. Relasi balikan dari sistem ialah memberikan view
proses pengerjaan aplikasi dan informasi detail tim yang akan mengerjakan. Untuk tim
pengembang, ada 2 relasi besar dengan sistem.tim pengembang akan melakukan update
deadline, proses pekerjaan dan link hasil dimana sistem akan memberi informasi terkait

lampiran pekerjaan yang telah disetujui dan detail pekerjaan yang dipesan.
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Aktor kabid, memberi relasi dengan sisem dimana aktor tersebut memberikan
persetujuan akan pengajuan pembuatan aplikasi/sistem yang diminta oleh dinas terkait dimana
sistem monitoring akan memberikan informasi nama dinas, tim pengembang dan proses
pekerjaan. Diagram konteks bisa dilihat pada Gambar 2. Tiap relasi memiliki flow bolak balik

dari sistem ke aktor itu sendiri.

DINAS

- Lampiran Persetujuan
Pembuatan Aplikasi
- Nama aplikasi
- Penjelasan aplikasi
- Tim Pengembang
- Syarat Aplikasi
- Tanggal Deadline

- Tim yang Mengerjakan
- Proses Pekerjaan

- Deadline
-Proses Pekerjaan
- Link Hasil

‘\ TIM

PENGEMBANG

-Persetujuan Pembuatan Sistem
- Detail Pengajuan pembuatan sistem

Sistem
Monitoring

KABID

-Lampiran Persetujuan Pembuatan
Aplikasi
- Proses Pekerjaan

- Nama Dinas
- Nama Tim Pengembang
- Proses Pekerjaan

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 2. Alur konteks diagram pada system

3.2. Sequence Diagram

Pada Sequence Diagram terdapat 3 aktor yang akan saling berelasi. Aktor yang
berperan dalam diagram yang ada ialah Dinas, Sistem dan Tim Pengembang. Diagram ini
menjelaskan proses request pembuatan sistem ataupun aplikasi yang diperlukan dari Dinas ke
Tim pengembang melalui Sistem. Pada Alur pertama, Aktor Dinas melakukan Login terlebih
dahulu lalu membuka tampilan utama sistem dimana sistem yang akan memberikan
tampilannya berdasarkan request yang ada. Lalu alur dilanjutkan dengan melakuakn request
akan pembuatan aplikasi/ sistem yang akan diperlukan dinas. Saat Melakukan permintaan
maka sistem akan melakukan verifikasi atas permintaan dari aktor dinas tersebut misalnya saja
pada tampilan request meminta beberapa dokumen persyaratan atau requirement system yang

ada. Jika permintaannya sudah sesuai dengan ketentuan maka sistem akan menotifikasi aktor
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di tim pengembang agar menerima request yang ada. jika tidak maka sistem akan menampilkan
tampilan request di sistem. Tim Pengembang akan mengerjakan sistem yang sesuai ketentuan
dan akan melakukan update progress sistem yang dibuat ke sistem monitoring. Progress ini
tentunya bisa dipantau oleh aktor dinas. Selanjutnya aktor tim pengembang memberikan
update link prototipe. Pada saat link demo sistem prototipe dibuat maka aktor dinas sudah bisa
melihat hasil sementara dari pekerjaan aktor dinas. Di alur ini terdapat decision point dimana
aktor dinas sudah puas dengan sistem yang dikembangkan atau tidak.

. ) Tim
Dinas Sistem
Pengembang

BUKA TAMPILAN
UTAMA

VERIFIKASI REQUEST

REQUEST
PEMBUATAN SISTEM

TERIMA REQUEST

A 4
UPDATE PROGRESS
apakah sudah sesuai PEMBUATAN
dengan ketentuan?
h 4
UPLOAD LINK
PROTOTYPE

( hat untuk } (
N chal Un}l » Terima chat komplain }
complain L

YES apakah sudah
sesual permintaan?

UPLOAD SISTEM
REQU iSl;FLiISTEM YANG TELAH

MENERIMA DEMO
PROTOTYPE

A

DITERIMA

CLOSE & SAVE
PROJECT IN HISTORY

TERIMA SISTEM

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Gambar 3. Sequence Diagram pada alur pembuatan sistem ke pengembang
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Jika belum sesuai dengan pesanan maka aktor dinas bisa melakukan complain
terhadap tim pengembang. Saat complain dilayangkan maka tim pengembang menerima chat
tersebut lalu langsung melakukan update pada sistem yang dikembangkan. Proses ini akan
terus seperti ini sampai sistem yang dikembangkan sudah selesai menurut aktor dinas.setelah
propotipe yang dikembangkan sudah selesai, maka aktor dinas melakukan permintaan untuk
mendapatkan full sistem atau aplikasi yang ada. request tersebut akan diterima oelh tim
pengembang melalui sistem monitoring dan aktor tim pengembang memberikan full sistem yang
diminta. Alur penjelasan sequence diagram untuk request system dapat dilihat di gambar 3.

4. Kesimpulan

Konsep Sistem Monitoring untuk dinas di pemerintah kota manado telah dibuat dengan
beberapa tahapan yaitu pengumpulan data dan studi literature, analisa kebutuhan penelitian,
perancangan sistem serta analisa dan evaluasi. Dari tahapan yang ada telah dikumpulkan ada
beberapa hasil yang didapat yaitu pada konteks diagram terdapat 3 aktor yang berperan yaitu
aktor Kabid, Tim Pengembang dan Dinas. Setiap aktor memiliki relasi langsung ke sistem dan
Sistem memiliki relasi balik ke aktor tersebut. Aktor dinas memiliki relasi ke sistem dengan
beberapa list relasi yaitu lampiran persetujuan pembuatan aplikasi, nhama dan penjelasan
aplikasi, tim pengembang yang membuat, syarat aplikasi dan dealine sistem. Relasi balik dari
sistem ke aktor dinas yaitu proses pekerjaan dan tim yang mengerjakannya. Pada aktor Kabid
memilik list relasi yaitu persetujuan pembuatan sistem, detail pengajuan sistem, nama dinas
dan tim pengembang dan proses pekerjaan. Pada aktor tim pengembang, ada beberapa list
relasi yaitu lampiran persetujuan pembuatan sistem/aplikasi, proses pekerjaan, waktu deadline
dan link hasil pekerjaan. Pada sequence diagram pemesanan sistem, terdapat 2 aktor yaitu
Dinas dan Tim Pengembang dimana ada 1 aktor sistem yang menjadi penghubung komunikasi
kedua aktor tersebut dan ada 14 tahapan dan 2 condition point untuk menyelesaikan request
system dari dinas ke tim pengembang. Kedepannya akan dibuat use case diagram, class
diagram dan activity diagram guna menyempurnakan konsep sistem monitoring ini. Selanjutnya
juga akan dikembangkan sistem monitoring ini dengan implementasi pemerintah kota manado

dimana akan dibuat sesuai dengan semua diagram dan alur yang telah dirancang.
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